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This study aims to analyze the effect of using the talking stick model in
improving the speaking ability of grade V students through retelling
folktales. The talking stick model, which is based on active and
interactive participation, is designed to overcome students' obstacles in
speaking, such as nervousness and lack of confidence, while instilling
local cultural values. The research method used pretest and posttest to
measure the improvement of speaking ability, with assessment
instruments of linguistic, non-language aspects, and story content. The
results showed that the application of the talking stick model
significantly improved students' speaking ability, supported by statistical
tests that showed a significance value of 0.001. In addition to improving
language competence, the application of this model is also able to
strengthen social and cultural aspects and build students' confidence.
The findings recommend the use of the talking stick model as a fun and
effective learning alternative in an effort to improve speaking skills as
well as cultural preservation through folklore
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Berbicara adalah aktivitas menyampaikan informasi atau pesan kepada orang
lain melalui bahasa lisan. Kemampuan ini tercermin dari seberapa baik seseorang
dapat mengkomunikasikan pesan secara verbal (Suarsih, 2018). Kata-kata yang
diucapkan berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan isi pikiran seseorang
kepada pendengar sehingga pemilihan kata yang tepat sangat penting agar maksud
pembicara dapat dipahami dengan jelas. Peserta didik yang memiliki kemampuan
berbicara yang baik mampu mengutarakan pikiran serta perasaannya secara jelas
dan efektif, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Masalah Penelitian

Peserta didik kerap menghadapi berbagai hambatan dalam kegiatan berbicara
di kelas. Salah satu kendala utama adalah rendahnya kepercayaan diri serta
perasaan gugup saat harus berbicara di depan umum. Faktor internal seperti rasa
malu dan kurang percaya diri turut memengaruhi kemampuan berbicara mereka
(Ali et al., 2023). Banyak peserta didik merasa tidak nyaman saat berbicara di
hadapan teman-temannya sehingga menimbulkan kecemasan dan kesulitan dalam
mengungkapkan pikiran. Masalah ini semakin kompleks dengan keterbatasan
penguasaan kosakata (Wilhelmus & Kii, 2017). Selain itu, kendala berbicara tidak
hanya berasal dari dalam diri peserta didik, tetapi juga dari faktor lingkungan
seperti suasana yang bising dan kurangnya perhatian dari pendengar (Nurhayati et
al,, 2020).

Hasil temuan di SDN Cengklik Surakarta menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik masih
belum optimal. Sebagian peserta didik belum memiliki kepercayaan diri yang cukup
untuk tampil di depan kelas sehingga kemampuan peserta didik dalam bercerita
belum berkembang secara maksimal. Terdapat pula ketimpangan kemampuan
berbicara di mana beberapa anak mampu menyampaikan cerita dengan baik,
sementara yang lain cenderung enggan berbicara.

Keadaan Terkini Penelitian

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat menjadi kunci dalam
meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik. Salah satu pendekatan yang
dinilai efektif adalah model talking stick. Model ini mampu mendorong peserta didik
untuk menyampaikan pendapat secara lisan dengan lebih percaya diri (Faberta &
Sari, 2018). Penerapan talking stick dalam pembelajaran cerita rakyat memberikan
dampak positif tidak hanya dalam melatih keberanian berbicara, tetapi juga dalam
memperdalam pemahaman terhadap isi cerita (Zuhaidah, 2020). Pembelajaran
berbasis cerita rakyat bahasa Jawa juga terbukti dapat meningkatkan kemampuan
berbicara siswa serta pemahaman terhadap budaya lokal (Fadillah et al., 2022).
Cerita rakyat dalam buku peserta didik efektif dalam membentuk karakter dan
mengenalkan nilai-nilai budaya sejak dini (Narendrani et al., 2022).

Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dampak penggunaan model
pembelajaran talking stick terhadap peningkatan kemampuan berbicara peserta
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didik melalui kegiatan menceritakan kembali cerita rakyat, khususnya pada kelas V
di SDN Cengklik Surakarta. Pada kelompok eksperimen diterapkan model talking
stick, sementara kelompok kontrol menggunakan cooperative script sebagai
perbandingan. Sesuai dengan teori konstruktivisme oleh Jean Piaget bahwa peserta
didik belajar melalui pengalaman dan keterlibatan aktif, peserta didik terlibat
langsung dalam proses bercerita yang menstimulasi perkembangan kognitif anak
melalui pengalaman berbicara dan mendengarkan cerita dari peserta didik lain
(Robbaniah et al., 2023).

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
experimental jenis nonequivalent control group design.

Data and Sumber Data

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V dari tiga sekolah di Gugus I
Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah simple random sampling, dengan SDN Cengklik sebagai kelas eksperimen,
SDN Kestalan No. 05 sebagai kelas kontrol, dan SDN Rejosari sebagai lokasi uji coba
instrumen.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berbicara (pretest dan posttest)
menggunakan instrumen yang telah divalidasi oleh ahli dan diuji reliabilitasnya.
Penilaian kemampuan berbicara dalam penelitian ini mengacu pada 14 indikator,
yaitu ketepatan dan kejelasan dalam mengucapkan kata-kata, intonasi, irama dan
jeda dalam berbicara, volume suara, pemilihan kata yang tepat, struktur kalimat
yang jelas, kelancaran berbicara, ekspresi wajah yang mendukung cerita, gerakan
tubuh yang mendukung penghayatan, kontak mata dengan pendengar, penguasaan
cerita, alur cerita yang logis dan runtut, penyampaian pesan moral, serta kesesuaian
isi dengan cerita.

Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat, yaitu uji normalitas, homogenitas,
dan keseimbangan, serta dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan
independent sample t-test pada taraf signifikansi 5%.

HASIL

Sebelum pembelajaran, kedua kelompok mengikuti pretest untuk mengukur
kemampuan awal berbicara dalam menceritakan kembali cerita rakyat. Kelompok
eksperimen menggunakan model talking stick berbantuan cerita rakyat, sementara
kelompok kontrol menggunakan model cooperative script. Setelah pembelajaran,
peserta didik mengikuti posttest untuk menilai peningkatan kemampuan berbicara.
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Tabel 1. Statistik deskriptif pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol

Pretest Posttest Pretest Posttest
Kontrol Kontrol Eksperimen Eksperimen
N Valid 20 20 24 24
Missing 4 4 0 0
Std. Deviation 10.121 8.550 9.813 8.026
Range 43 35 43 32
Max - Min 91-48 96-61 91-48 100-68
Median 61.00 73.00 66.00 86.00

Gambar 1. Nilai Rata-rata Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Rata-rata Nilai

Eksperimen Kontrol

100
80
60
40
20

M Pretest ® Posttest

Rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen mencapai 85,38, naik dari nilai pretest
sebesar 65,13. Pada kelas kontrol, rata-rata nilai posttest hanya mencapai 73,55,
meningkat dari nilai pretest sebesar 63,30.

Tabel 2. Hasil uji-t kelas kontrol dan kelas eksperimen

Independent Samples T-Test

Kelompok  Sig (2-tailed) t df Mean Difference Keterangan

Eksperimen Terdapat
P 0.001 3480 42 -9.908 perbedaan
dan Kontrol erbe
signifikan

Merujuk pada hasil uji-t, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berada di
bawah ambang batas 0,05. Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan yang
bermakna secara statistik antara hasil posttest peserta didik di kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
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Tabel. 3 Peningkatan indikator kemampuan berbicara berdasarkan indikator
penilaian

1 0,88 0,10
2 0,34 0,15
3 0,87 -0,30
4 0,59 0,10
5 1,00 0,35
6 0,83 0,55
7 1,12 0,40
8 0,92 0,50
9 0,45 0,20
10 0,33 0,80
11 0,42 0,90
12 0,58 0,95
13 0,83 0,85
14 1,08 0,55

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan, dengan peningkatan tertinggi terjadi pada indikator ke-7 (1,12 poin)
dan ke-14 (1,08 poin). Sebaliknya, pada kelas kontrol terdapat penurunan pada
indikator ke-3 (-0,30 poin).

PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
talking stick lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik,
khususnya dalam menceritakan kembali cerita rakyat, dibandingkan dengan model
cooperative script. Melalui praktik langsung berbicara secara bergiliran, peserta
didik menjadi lebih percaya diri, aktif, dan mampu menyampaikan ide secara lisan.
Senada dengan penelitian Robbaniah et al. (2023) yang menunjukkan bahwa talking
stick memberikan pengaruh positif terhadap pengembangan kemampuan berbicara
naratif, terutama dalam hal kelancaran berbicara dan penguasaan cerita.

Pada kelas kontrol yang menerapkan model cooperative script, peningkatan
lebih terlihat pada indikator-indikator yang berkaitan dengan struktur kebahasaan
dan isi cerita. Model cooperative script dapat meningkatkan kemampuan berbicara
peserta didik, terutama dalam hal menyusun kalimat yang baik dan menyampaikan
informasi dengan urutan yang jelas (Alya & Simanjuntak, 2024). Model talking stick
berpusat pada peserta didik dan mampu menciptakan lingkungan kelas yang lebih
interaktif, sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi (Saleh et al., 2023).
Model ini mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dan membangun rasa
percaya diri mereka dalam mengungkapkan gagasan (Juariyah, 2022).

Model talking stick memberikan kesempatan yang merata kepada setiap
peserta didik untuk berbicara secara bergiliran. Tongkat bicara menjamin bahwa
setiap individu dalam kelompok memiliki kesempatan untuk menyampaikan
pemikiran dan pendapat (Mubarak et al, 2023). Peserta didik ditantang untuk
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menyampaikan kembali isi cerita yang didengarkan dengan penghayatan serta
menggunakan kalimat yang terstruktur. Model talking stick memberikan dampak
positif seperti meningkatkan interaksi antara peserta didik dan guru, memperkaya
kosakata, serta membantu dalam menyusun kalimat dengan baik (Kamarudin et al,,
2021). Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri yang baik cenderung yakin
terhadap kemampuan dirinya sendiri sehingga terdorong untuk mengembangkan
potensi agar mendapat pengakuan baik dari diri sendiri maupun orang lain (Fitri et
al,, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Talking Stick memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berbicara peserta didik kelas V di SD Negeri Gugus 1
Kecamatan Banjarsari pada Tahun Ajaran 2024/2025. Efektivitas model ini
dibuktikan melalui nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Skor rata-rata pretest dan
posttest pada kelompok eksperimen naik dari 65,13 menjadi 85,38, sedangkan pada
kelompok kontrol hanya meningkat dari 63,30 menjadi 73,55.

Secara teoritis, penelitian ini mendukung pendekatan konstruktivisme dan teori
pemerolehan bahasa secara alami. Secara praktis, hasilnya dapat dijadikan acuan
bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran berbantuan budaya lokal untuk
mengasah kemampuan berbicara. Model ini juga mendorong partisipasi aktif,
membangun kepercayaan diri, serta mengembangkan aspek kognitif, psikomotorik,
dan afektif peserta didik.
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